
Muhammadiyah Dalam Membangun Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan yang dibangun oleh Muhammadiyah sudah banyak sekali jumlahnya, mulai dari 

tingkat taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Hampir di setiap kota, bisa diketemukan lembaga 

pendidikan yang dibangun dan dikelola oleh organisasi sosial keagamaan ini. Jumlah perguruan tingginya 

saja lebih dari seratus, baik berbentuk akademik, sekolah tinggi, institut dan universitas. 

Muhammadiyah dalam membangun lembaga pendidikan tidak sebagaimana cara yang dilakukan oleh 

pemerintah. Lembaga pendidikan yang dibangun oleh Muhammadiyah tumbuh dan berkembang dari 

bawah. Seseorang yang memiliki semangat atau panggilan jiwa untuk berdakwah melalui pendidikan, 

dengan bekal yang kadang seadanya, merintis lembaga pendidikan. Bekalnya adalah niat dan tekad yang 

kuat. 

Dengan berbagai cara, mereka mengumpulkan hal-hal yang diperlukan, seperti dana, sarana dan 

prasarana serta tenaga untuk memulai membuka lembaga pendidikan yang akan didirikan itu. Oleh 

karena mereka menjadi anggota atau bahkan masih sebatas simpatisan, maka lembaga pendidikan yang 

dirintis itu dinamai Muhammadiyah. Pemerintah, dalam membangun pendidikan, biasanya tidak seperti 

itu. Sumber inisiatif biasanya datang dari pemerintah pusat kecuali beberapa, inisiatif itu berasal dari 

pemerintah daerah. Selain itu semua hal yang terkait dengan berbagai kebutuhan, lembaga pendidikan 

pemerintah sudah disiapkan. 

Proses berdirinya lembaga pendidikan Muhammadiyah seperti itu, maka menjadikan lembaga 

pendidikan tersebut benar-benar dirasakan sebagai milik masyarakat, yaitu warga Muhammadiyah. 

Selain itu, dengan proses yang dilalui seperti itu, maka tingkat perkembangan lembaga pendidikan 

Muhammadiyah antara daerah satu dengan daerah lainnya berbeda-beda, tergantung pada potensi dan 

lebih khusus lagi pada integritas pribadi pimpinan yang mengelola lembaga pendidikan itu. 

Jika lembaga pendidikan Muhammadiyah kebetulan dipimpin oleh orang yang ulet, kreatif, penuh 

semangat juang, -----mau berkorban, maka akan maju. Sebab dengan sifat-sifat pengelola seperti 

disebutkan itu, mereka akan selalu berusaha membesarkan lembaga pendidikannya dengan berbagai 

cara yang bisa mereka tempuh. Orang yang memiliki sifat-sifat seperti itu tidak mau berhenti dari 

berjuang. Yang dipikirkan olehnya adalah bagaimana lembaga pendidikannya semaki n maju dan 

berkualitas. Orang seperti ini biasanya tidak mau mencari untung dari lembaga pendidikan, dan justru 

sebaliknya. Apa yang dimiliki di rumah akan dibawa ke sekolah yang sedang dikelolanya. 

Pertumbuhan lembaga pendidikan seperti ini, ternyata tidak luput dari pesoalan. Lembaga pendidikan 

yang semula dirintis dari bawah tersebut, karena bernama Muhammdiyah, maka selanjutnya harus 

mengikuti ketentuan yang berlaku di lingkungan Muhammadiyah. Sekalipun tidak mendapatkan 

bantuan dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah, maka semua halnya harus mengikuti ketentuan yang 

berlaku pada organisasi ini. Termasuk misalnya, setiap tahun harus memberikan sumbangan dana 

organisasi. Demikian juga menyangkut kepemimpinannya, harus ditetapkan oleh organisasi sesuai 

dengan tingkatannya. Misalnya, untuk Taman Kanak-Kanak, yang memiliki wewenang menetapkannya 

adalah Pimpinan Daerah Muhammadiyah. Kepala Sekolah Tingkat Menengah, SMP dan SMU, menjadi 



wewenang Pimpinan Muhammadiyah Wilayah, dan Pimpinan perguruan tinggi ditetapkan oleh 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

Managemen lembaga pendidikan swasta seperti itu menjadi lebih terjamin keberlangsungan hidupnya, 

karena kekuatannya bukan terletak pada individu atau orang perorang, melainkan pada organisasi 

dengan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga yang jelas. Selanjutnya, dengan manajemen seperti 

itu, penanggung jawab bukan bersifat perseorangan, tetapi adalah lembaga atau persyarikatan. Namun 

sebaliknya, manajemen seperti itu ternyata juga memiliki kelemahan. Tatkala organisasi ini  secara ketat 

dan disiplin berpegang pada ketentuan organisasi, maka bisa jadi orang-orang potensial dan bahkan 

perintisnya sendiri harus enyah dari lembaga pendidikan itu. Misalnya, pada awalnya perintis lembaga 

pendidikan tersebut sekaligus ditetapkan pimpinannya. Akan tetapi karena ada aturan di lingkungan 

Muhammadiyah bahwa jabatan sebagai pimpinan harus mengikuti ketentuan yang ada, sekalipun 

mereka sebagai perintis maka, mau tidak mau harus mengikuti ketentuan itu. Mereka tidak boleh 

misalnya, menjabat lebih dari dua periode berturut-turut. 

Secara organisasi hal seperti itu baik untuk dijalankan. Akan tetapi, dalam banyak kasus ketentuan ini 

juga menjadi titik lemahnya. Tatkala organisasi belum terlalu kuat, dan sebaliknya justru kekuatan 

tersebut baru terletak pada orang-orang yang ada di organisasi itu, maka disiplin organisasi seperti itu 

ternyata tidak terlalu menguntungkan. Orang-orang yang sesungguhnya menjadi kekuatan organisasi, 

harus meninggalkan peran-peran strategisnya. Jika hal itu benar-benar terjadi, sedangkan penggantinya 

tidak sekuat perintis atau pimpinan sebelumnya, maka lembaga pendidikan Muhammadiyah, akan 

berpengaruh, dan bisa jadi selanjutnya akan stagnan. 

Dalam mengelola lembaga pendidikan, memang banyak hal yang perlu dilihat secara kritis, dan 

dipertimbangkan. Terkait dengan ini terasa delematis. Jika Muhammadiyah ingin menjaga kedisiplinan 

organisasi secara ketat, maka tata aturan organisasi harus ditegakkan. Siapapun tidak boleh keluar dari 

aturan organisasi, termasuk terhadap orang yang menjadi perintisnya sendiri. Akan tetapi jika pilihan 

atau orientasinya adalah kemajuan, maka mempertimbangkan berbagai hal, termasuk 

mempertimbangkan aspek sejarah, kekayaan SDM yang tidak gampang dicari, keberlangsungan 

kemajuan dan seterusnya, adalah sangat diperlukan. Dalam mengambil langkah-langkah kebijakan perlu 

lebih arif dan bijak. 

Beberapa tahun terakhir, persoalan yang tampak delematis itu ternyata diketahui dan disadari oleh 

orang-orang Muhammadiyah sendiri, tidak terkecuali oleh para tokohnya. Selanjutnya mengetahui 

problem seperti itu, sehingga tidak sedikit tokoh Muhammadiyah tatkala mendirikan lembaga 

pendidikan baru, tidak serta merta memberinya nama Muhammadiyah, ----organisasi keagamaan yang 

dicintainya, melainkan dibubuhkan nama lain, yang tidak ada kaitannya dengan nama besar organisasi 

keagamaan tersebut. Strategi ini, mungkin bisa ditafsiri agar kelak tidak terkena aturan yang berakibat 

memisahkan dirinya sebagai perintis dengan lembaga pendidikan yang dibangunnya itu sendiri.  Melihat 

kenyataan seperti itu, memang perlu dirumusan ketentuan yang fleksibel, sehingga mengamankan bagi 

semuanya, baik organisasi maupun pribadi-pribadi yang sudah banyak berjuang yang memang harus 

mendapatkan pengakuan sebagaimana mestinya. 



Lembaga pendidikan Muhammadiyah yang jumlahnya sedemikian besar di tanah air ini adalah 

merupakan model pendidikan yang khas, baik dari sisi manajemennya, isi maupun orientasi yang 

dikembangkan. Lembaga pendidikan yang berstatus swasta ini hidup dan berkembang dari kekuatan 

idealisme, semangat mengabdi dan sekaligus beribadah, kecintaan yang diperjuangkan yang diikuti oleh 

kesediaan berkorban. Kekuatan itu semua ternyata melahirkan ketahanan hidup dan semangat maju 

yang luar biasa. Tidak sedikit lembaga pendidikan, bahkan yang dikelola oleh pemerintah, selalu 

mengeluh karena terbatasnya dana, maka lembaga pendidikan Muhammadiyah tidak menghiraukan itu 

semua. Dengan kekuatan yang ada, mereka melakukan yang terbaik apa yang bisa dilakukan. Semuanya 

itu selayaknya dijadikan kekayaan, bahan kajian dan sekaligus renungan, bahwa ternyata kekuatan 

penyelenggaraan pendidikan tidak selalu ada pada jumlah anggaran, melainkan pada semangat, 

idealisme, cita-cita, kecintaan, perjuangan yang diikuti oleh semangat berkorban itu. Belajar dari 

lembaga pendidikan Muhammadiyah, maka justru di sinilah sesungguhnya letak kunci keberhasilan 

pengembangan lembaga pendidikan itu. Wallahu a’lam 


